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Abstract: Method is one of the most important elements in the learning process of Islamic
education, as it serves as one of the determining factors for the success of educational
and learning activities. Therefore, it is highly recommended that the learning methods
used are relevant and suited to the needs and conditions of the students. The main goal
of Islamic education is to affirm that students must possess the ability to understand,
believe in, and practice Islamic teachings as a tangible result of the learning process.
To achieve this goal, learning methods in Islamic education must be based on primary
references—namely, the Qur’an and the Hadith of the Prophet Muhammad (peace be
upon him)—whose validity has stood the test of time. Learning methods in Islamic
education that can be applied based on the perspective of the Qur’an and Hadith
include: the method of wisdom (bil hikmah), the method of role modeling, the
narrative method (gashash), the method of admonition or advice (ibrah or mau’izah),
the method of habituation, analogies (tamtsil), reward and punishment (targhib wa
tarhib), lectures, discussions or dialogues, debates (jidal), question-and-answer,
demonstrations, as well as practice or repetition. Altogether, these demonstrate that
the Qur’an and Hadith are the main sources of solutions for human life, which must be
studied and deeply understood in order to attain a true understanding in fulfilling the
human nature as servants of Allah SWT.

Keywords: Contextual Approach, Learning Achievement, PAI

Abstrak: Metode merupakan salah satu unsur terpenting dalam proses pembelajaran pendidikan
Islam, karena menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu kegiatan
pendidikan dan pembelajaran. Oleh karena itu, sangat disarankan agar metode
pembelajaran yang digunakan relevan dan sesuai dengan kebutuhan serta kondisi
peserta didik. Tujuan utama dalam pendidikan Islam adalah menegaskan bahwa
peserta didik harus memiliki kemampuan dalam memahami, meyakini, dan
mengamalkan ajaran Islam sebagai hasil konkret dari proses pembelajaran. Untuk
mencapai tujuan tersebut, metode pembelajaran dalam pendidikan Islam harus
bersumber pada rujukan primer, yaitu Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW,
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yang validitasnya telah teruji sepanjang zaman Metode pembelajaran pendidikan Islam
yang dapat diterapkan berdasarkan perspektif Al-Qur’an dan Hadis antara lain: metode
bil hikmah (dengan kebijaksanaan), metode keteladanan, metode kisah (gashash),
metode ibrah atau mau’izah (nasihat), metode habituasi (pembiasaan), perumpamaan
(tamtsil), hukuman dan ganjaran (targhib wa tarhib), ceramah, diskusi atau dialog,
jidal (perdebatan), tanya jawab, demonstrasi, serta praktik atau pengulangan.
Keseluruhannya menunjukkan bahwa Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber utama
solusi dalam kehidupan manusia yang perlu dipelajari dan didalami, demi mencapai
pemahaman yang hakiki dalam menjalani fitrah manusia sebagai hamba Allah SWT.
Kata Kunci: Instructional Methods from the Qur’anic and Hadith Perspective

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki tujuan utama membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Untuk mencapai tujuan tersebut, peran kepemimpinan dan metode
pembelajaran sangat vital. Pemimpin dalam pendidikan, baik sebagai guru, kepala sekolah,
maupun pengelola lembaga, memegang tanggung jawab besar dalam menciptakan suasana
belajar yang kondusif, efektif, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Sementara itu, metode

pembelajaran menentukan efektivitas penyampaian ilmu dan nilai kepada peserta didik.

Dalam Islam, Al-Qur’an dan Hadits merupakan dua sumber utama yang memberikan petunjuk
tidak hanya tentang ajaran teologis, tetapi juga aspek praktis kehidupan, termasuk pendidikan
dan kepemimpinan. Oleh karena itu, kajian ini mencoba mengangkat kembali prinsip-prinsip
kepemimpinan dan metode pembelajaran yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits sebagai

solusi untuk tantangan pendidikan di era globalisasi.

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dirancang secara sistematis untuk menciptakan
kondisi belajar yang memungkinkan peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi
dirinya. Tujuannya adalah untuk membentuk kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecakapan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan baik bagi dirinya
sendiri, masyarakat, bangsa, maupun negara. Hal ini sejalan dengan arah dan tujuan Pendidikan
Islam, yaitu meningkatkan keyakinan, kesadaran, pemahaman, serta pengetahuan peserta didik
terhadap nilai-nilai Islam sehingga terbentuk pribadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada

Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, sosial, kebangsaan, dan kenegaraan.

Pendidikan Islam merupakan suatu proses menyeluruh yang bertujuan untuk mengembangkan

seluruh potensi manusia, mencakup aspek intelektual, spiritual, emosional, dan jasmani. Oleh
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karena itu, setiap individu muslim harus dipersiapkan secara optimal untuk menjalankan tujuan
penciptaannya sebagai hamba Allah SWT sekaligus sebagai khalifah di muka bumi. Untuk
mencapai tujuan tersebut dalam praktik pendidikan, diperlukan strategi yang tepat, yang dikenal

dengan istilah metode pembelajaran.

Dalam konteks perkembangan zaman modern yang dikenal sebagai era globalisasi, peran
pendidikan menjadi sangat penting dalam menjamin kelangsungan peradaban manusia.
Persaingan baik secara individu maupun kelompok, serta derasnya arus informasi yang tidak
terbendung, menjadi tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan. Tidak dapat disangkal bahwa
seluruh aktivitas manusia sangat terkait erat dengan pendidikan. Dalam perencanaan dan
pelaksanaan pendidikan, terdapat tiga komponen utama yang saling berkaitan, yaitu kurikulum,
pendidik, dan proses pembelajaran. Inovasi dalam pelaksanaan pendidikan juga menjadi aspek
krusial, karena sangat bergantung pada strategi yang diterapkan oleh para pendidik dalam proses

pembelajaran di kelas.

Dalam perspektif Islam, pelaksanaan pendidikan harus didasarkan pada syariat Islam dengan
sumber utama yaitu Al-Qur’an, Sunnah Nabi, ijtihad para ulama, serta warisan sejarah peradaban
Islam. Tujuan pendidikan Islam menekankan integrasi antara ilmu pengetahuan dengan nilai-
nilai ajaran Islam dan budaya. Fokus utama pendidikan Islam adalah meraih kesuksesan dunia
dan akhirat. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan di masa depan harus senantiasa mengalami
penyempurnaan Yyang berkelanjutan sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
masyarakat.

Dalam praktik pelaksanaan pendidikan, sering kali muncul keluhan dari para pengelola lembaga
pendidikan terkait rendahnya kualitas input (masukan) yang diterima. Setelah dianalisis secara
kritis, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara input, proses (serangkaian
tindakan atau kegiatan pembelajaran), dan output (hasil akhir). Secara logis, apabila input yang
diterima berkualitas baik, maka proses pembelajaran akan berlangsung secara optimal, sehingga
menghasilkan output yang juga berkualitas. Sebaliknya, input yang lemah akan berdampak pada

kualitas proses dan hasil pendidikan.
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METODOLOGI PENELITAAN

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Metode yang
digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan mengkaji berbagai literatur yang
relevan, baik klasik maupun kontemporer, serta penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang
berhubungan dengan kepemimpinan dan pembelajaran. Analisis dilakukan dengan pendekatan
tematik, yaitu mengelompokkan ayat dan hadits berdasarkan tema untuk diinterpretasikan secara
kontekstual.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2013). Prosedur
analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama: pertama, reduksi data, yaitu proses
penyaringan dan penyederhanaan data agar memudahkan tahap pengumpulan data berikutnya;
kedua, penyajian data (data display) dalam bentuk naratif atau visual;, dan ketiga, penarikan

kesimpulan serta verifikasi (conclusion drawing/verifying).

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data dalam penelitian kualitatif ini, digunakan teknik
triangulasi serta konfirmasi data kepada subjek melalui member check, sebagaimana
dikemukakan oleh Moleong (2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Al-Qur’an memberikan perhatian yang besar terhadap konsep kepemimpinan (imamah),
sebagaimana tergambar dalam kisah para nabi dan pemimpin terdahulu. Dalam perspektif Islam,
kepemimpinan menekankan pada aspek integritas moral, tanggung jawab, serta akuntabilitas di
hadapan Allah SWT.

Metode dalam konteks pendidikan merupakan al-manhaj atau al-wasilah, yaitu suatu skema,
strategi, maupun sarana yang dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tanpa
adanya metode yang tepat, proses pendidikan dan pengajaran tidak akan berjalan efektif dan
efisien dalam mencapai sasaran edukatif yang telah ditetapkan. Sebaliknya, penggunaan metode
atau pendekatan edukasi yang tidak akurat dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaan proses

pembelajaran, sehingga berpotensi mengakibatkan pemborosan tenaga dan waktu secara sia-sia.

Oleh karena itu, metode atau cara yang diimplementasikan oleh pendidik akan menjadi efektif

dan bermanfaat apabila digunakan secara tepat dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
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Dengan penerapan metode yang akurat, maka tujuan pendidikan akan lebih mudah tercapai

sebagaimana yang diharapkan.

Dalam praktik proses belajar mengajar, sering kali ditemukan sejumlah istilah yang memiliki
kemiripan makna, sehingga dapat menimbulkan kebingungan dalam memahami perbedaan
antara satu istilah dengan yang lainnya. Istilah-istilah tersebut antara lain: pendekatan
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran, taktik
pembelajaran, dan model pembelajaran. Penjelasan lebih lanjut mengenai istilah-istilah tersebut
diperlukan guna memberikan pemahaman yang lebih jelas dan memudahkan pelaksanaan proses

belajar mengajar secara tepat dan terarah.

1. Pendekatan pembelajaran dapat dipahami sebagai Pokok kesepakatan maupun perspektif
mekanisme pembelajaran, yang menunjuk pada pemikiran terhadap terjadinya prosedur
yang sifatnya masih sangat biasa, di dalamnya menghimpun, merangsang,

memantapkan, dan menyebabkan metode pembelajaran dengan lingkup teoretis tertentu.

2. Mengutip pendapat Kemp mempresentasikan bahwa Strategi pembelajaran dapat
dipahami sebagai proses edukasi yang yang mesti dilaksanakan oleh guru sebagai
pendidik dan peserta didik sebagai pebelajar supaya maksud pendidikan atau
pembelajaran tercapai dengan lancar dan tepat. Juga mengutip perpektif J. R David yang
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terselip makna perencanaan atau
perancangan. Yang memiliki maksud bahwa strategi realitasnya masih bersifat
konseptual tentang langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam proses
pembelajaran.

3. Gaya yang dipakai dalam melaksanakan maksud yang telah dirancang dalam wujud
aktivitas nyata dan realistis untuk mencapai maksud pembelajaran dapat dipahami

sebagai Metode pembelajaran.

4. Gaya yang dijalankan seorang pendidik untuk melaksanakan sebuah metode atau cara

secara detail dapat dipahami sebagai Teknik pembelajaran.

5. Daya upaya atau Ikhtiar pendidik untuk menjalankan suatu metode atau teknik

pembelajaran dapat dipahami sebagai Taktik pembelajaran.
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6. Intinya Model pembelajaran adalah kerangka edukasi yang tercermin dalam proses
pembelajaran dari langkah pertama sampai sampai langkah akhir dilaksanakan oleh
guru sebagai pendidik secara individual. Dapat juga dipahami bahwa model
pembelajaran yaitu sampul atau kerangka implementasi dari sebuah rencana atau
pendekatan, cara atau metode, dan teknik atau gaya pembelajaran.

Jadi pembagian esensial dari skema atau strategi pembelajaran bisa disebut Metode
pembelajaran. Fungsi dan manfaat metode adalah gaya penyampaian, pemerincian, acuan dan
latihan maka target yang didambakan dapat dicapai. Guru sebagai pendidik dapat menentukan
metode yang tepat sebab metode disesuaikan dengan arah yang dimaksud.

Alqur’an adalah fondasi dan dasar primer beragama yang dapat saling melengkapi dan
menyempurnakan dengan fondasi kedua yaitu hadits. Dan harus menjadi dasar pijakan umat
Islam dalam merencanakan dan melaksanakan semua aktivitas dan mobiltas baik sebagai

individu maupun sosial.

Metode Pembelajaran Persfektif Alqur’an dan Hadits
1. Metode Pembelajaran Perspektif Alqur’an
Alqur’an diturunkan bertujuan untuk menjadi payung hukum sekaligus sebagai
petunjuk dalam menjalankan kehidupan manusia sehari-hari. Alqur’an adalah motivator
utama, tujuannya agar manusia dapat berpacu dalam fastabiquel khairat pada segala
sektor kehidupan dan kebutuhannya. Hal ini terbukti ditemukan tentang ayatayat
Alqur’an yang menjelaskan pada segala aspek yang dapat melengkapi pada sektor
kehidupan bagi seluruh umat manusia, baik petunjuk yang bersifat global maupun
bersifat terperinci. Hal tersebut tentu memerlukan adanya sebuah penerimaan keimanan,
serta membutuhkan pendekatan aqli sebagai upaya yang dapat memfungsikan pada

konsep tujuan hidup, begitu juga dengan bentuk peningkatan pada pendidikan Islam.

Sebagai pedoman hidup Alqur’an memiliki nilai absolut serta sempurna. Eksistensi Alqur’an
dengan nilai-nilai konprehensif berfungsi membangun peradaban. Sehingga Alqur’an menjadi
barometer utama untuk memahami pada pendidikan dalam berbagai dimensi yang meliputi pada
dimensi kemasyarakatan, moral, ataupun spritual, serta material yang berada dalam alam ini.
Alqur’an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw, merupakan anugerah terbesar bagi

umat islam karena kandungannya sarat dengan nuansa pendidikan yang sangat berguna bagi
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kehidupan. Abudin menyatakan bahwa, Alqur’an yang dinuzulkan melalui perantara Jibril AS,
keberadaannya memberikan impak yang signifikan sehingga melahirkan beragam konsep

pendidikan yang sangat berguna dalam kehidupan

Adapun Metode pembelajaran pendidikan Islam dalam Alqur’an antara lain :
a. Metode Bil Hikmah
Lafal surah An-Nahl tersebut merupakan gambaran komplit metode pengutaraan ajaran
Allah SWT pada seluruh manusia dengan kepribadian, watak dan pembawaan yang unik.
Guru sebagai pendidik, berperan melaksanakan pembelajaran dengan metode yang

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Salah satunya adalah Metode Bil Hikmah.

b. Metode Keteladanan
Metode ini, disebut juga dengan metode “meniru” yaitu suatu metode pendidikan dan
pengajaran dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada peserta
didik. Dalam Alquran, kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah yang kemudian
diberi sifat di belakangnya seperti sifat hasanah yang berarti teladan yang Dbaik.
Keteladanan dalam bahasa arab dikenal dengan uswah artinya penyembuhan atau

perbaikan. Keteladanan juga dapat diartikan yang diikuti atau dicontohi.

c. Metode Kisah-kisah
Pendengar dapat merasakan isi cerita dari kisah yang disampaikan secara menarik.
Peserta didik dapat menjiwai kisah dan mendapat nilai moral yang disampaikan pendidik
yang menguasai kisah dengan baik, dapat mentransfer ilmu dan etika berdasarkan kisah.
Kisah mirip dengan ceramah, dan kisah lebih manjur untuk menarik perhatian
pendengar. Metode ini merupakan gaya mengajar dengan menggunakan bahasa, secara
lisan atau tertulis dan tujuannya adalah memberikan informasi dari dasar utama sejarah
Islam, yaitu Alquran dan Hadis. Metode ini digunakan Alquran memberi petunjuk
kepada manusia. seperti kisah para nabi yang diceritakan oleh guru berdasarkan Alquran
untuk memberi penguatan pada anak didik. maksudnya dengan pengungkapan kisah para
nabi kepada anak didik, maka secara psikologis kisah para nabi tersebut dapat menjadi

uswah (suri tauladan) dalam aktifitas kehidupan

d. Metode Ibrah dan Mau’izah
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Metode nasehat atau Mau’izah yaitu cara pengajaran atau mendidik dengan memberi
semangat. Metode ini dianggap ampuh untuk membngun keyakinan, menyiapkan moral,
kerohanian dan sosial siswa. Mampu membuka kesadaran siswa tentang hakekat sesuatu

dan mendorong moral yang baik, akhlakul karimah dan menanamkan nilai-nilai Islam.

e. Habituasi atau Pembiasaan

Habituasi asal katanya Bahasa Inggris habituation maknanya pembiasaan. Ada pepatah
mengatakan kebiasaan merupakan watak kedua, seperti pernyataan Nurcholish Madjid,
yakni “Arahan Nabi Saw setiap diri hendaknya biasa dengan nilai-nilai kebaikan, walau
sekedar membersinkan duri dimana orang berjalan, atau sekedar memberikan senyum
pada orang lain. Apabila pembiasaan diimplementasikan oleh setiap orang, pasti akan

membudaya, selanjutnya akan memjadi kebiasaan dan bukan beban.

f. Metoden Perumpamaan

Metode perumpamaan, dikenal sebagai metode amtsal. yaitu gaya melaksanakan edukasi
dengan perumpamaan. Manfaat pendidikan perumpamaan dalam Alquran yaitu agar
mudah mencerna konsep; mewarnai emosi sSesuai konsep yang diumpamakan;
melahirkan motivasi yang mengaktifkan aspek emosi dan mental siswa selaku peserta
didik.

g. Metode Hukuman dan Ganjaran (targib dan tarhib)

Metode targib dan tarhib biasa dilakukan dengan intimidasi atau gertakan karena sebab
melakukan kedurhakaan terhadap Allah SWT dan Nabi. Dapat juga dimaknai sebagali
peringatan keras Allah SWT dengan menunjukkan sifat keagungan dan kudrat ketuhanan
supaya pebelajar selalu mawas diri dan tidak terjebak pada dosa dan kesalahan. Biasanya
orang tua dan masyarakat menggunkan metode ini membina putra-putrinya, dan guru
selaku pendidik sering menggunakan metode ini. Metode targib dan tarhib dalam
Alguran nampak untuk menunjukkan kenikmatan hidup di surga dan kesengsaraan di

dalam neraka.

h. Metode Ceramah

UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam



-

807

Ceramah sebagai salah satu metode alternatif dengan memperhitungkan kuantitas
pebelajar yang maksimal. Metode ini memberikan wawasan persepsi, doktrin maupun
realitas. Dasar metode ceramah adalah Q.S. ali-Imran : 125, Q.S. al-

Ghasiyah/88 : 21-24,

Metode Dialog/Diskusi

Dialog atau diskusi merupakan cara untuk mencari jalan keluar dengan beberapa opsi
atau pilhan yang mendekatkan pada kebenaran sehubungan dengan belajar mengajar.
Cara ini berfungsi mendongkrak polapikir sistematis, kritis dan bersikap demokratis bagi
peserta didik sebagai sumbangsih penyelesaian permasalahan yang terjadi. Metode ini
membuka ruang dan kesempatan bagi peserta didik untuk menyampaikan pandangan dan
pendapatnya dengan berani. Metode diskusi atau dialog sama dengan Hiwar yang
mencakup dialog khitabi ataupun ta’abbudi (memberi pertanyaan dan dijawab); dialog
deksriftif ataupun dialog naratif (memvisualkan dan lalu mengamati); dialog argumentatif
(sharing pemikiran dan menyampaikan pendapat akurat).

Metode Jidal atau berdebat

Metode ini adalah metode penyampaian kalam Tuhan kepada orang-orang yang
memiliki kapasits pengetahuan dan keilmuan yang luas, maka dapat bertukar konsep atau
pemikiran. Imam Gazali menyatakan bahwa mujadalah yaitu sanggahan pada
penyampaian orang lain yang menunjukkan kepincangan, sehubungan dengan lafal,

pengertian, atau maksud pembicaran.

Untuk lebih memahami tentang Jidal secara konprehensif dan lebih jelas kita dapat
mendalami melalui Alqur’an sebagai dasar dan fondasi otentik. Ayat-ayat yang
berhubungan dengan jidal seperti : Q.S. Huud/11 : 32 dan 74, Q.S. al-Kahfi/18 : 54, Q.S.
al-Nisa’/4 : 107.

Adapun Metode Pembelajaran Perspektif Hadis anatara lain :

a) Metode Ceramah Metode penyampaian bahan pelajaran pada peserta didik yang
dilakukan dengan penjelasan dan penyampaian dengan lisan disebut metode ceramah.
Nabi Muhammad Saw menggunakan metode ini dalam penyampaian wahyu kepada

umat Islam.

b) Metode Keteladanan Guru sebagai pendidik memainkan peran di kelas hendaknya
menjadi uswah bagi peserta didik. Sebagai pendidik guru adalah pusat konsentrasi,
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yang selalu dicermati peserta didik. Uswah merupakan cara efisien menghanyutkan

peserta didik sehingga mengalami transformasi khususnya pada ranah karakter

c) Metode Tanyaa jawab atau Hiwar Soal jawab merupakan teknik pembelajaran
dimana guru melemparkan pertanyaan kemudian siswa memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebut. Metode tanya jawab antara guru dan murid dalam pendidikan
untuk mendalami dan memhami materi yang hendak dikuasainya dijelaskan daalm
Hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad (2 : 334, No. 8395), Muslim (4 : 1997, No.
2581), Tirmidzi (4 : 613, No. 2418), Thabrani dalam Al-Ausath (3 : 156, No. 2778)
dan Dailami (2 : 60, No. 2338). Dari Abu Hurairah radhiyallahu‘anhu.

KESIMPULAN

Penguasaan terhadap metode pembelajaran merupakan aspek yang sangat krusial dalam
proses pendidikan Islam. Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran berperan sebagai
sarana utama dalam mewujudkan tujuan pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat akan
memberikan dampak signifikan terhadap pencapaian hasil belajar yang optimal, sesuai dengan
perencanaan awal dalam proses pendidikan itu sendiri.

Untuk memahami dan menguasai metode pembelajaran secara mendalam, diperlukan kajian
terhadap pandangan para ahli atau pakar pendidikan. Hal ini penting agar para pendidik memiliki
wawasan dan pengetahuan yang komprehensif mengenai ragam metode pembelajaran yang dapat
diterapkan secara efektif di dalam kelas.

Nabi Muhammad SAW juga memberikan teladan yang mencerminkan kharisma serta semangat
pribadi yang seyogianya dimiliki oleh setiap pendidik. Beliau menjadikan Al-Qur’an sebagai
sumber utama dalam pendidikan Islam, sementara Hadis dijadikan sebagai sumber kedua yang
mendukung dan melengkapi ajaran Al-Qur’an. Kedudukan Al-Qur’an dan Hadis dalam dunia
pendidikan Islam sangat fundamental, karena keduanya menjadi rujukan utama dalam
membentuk dasar-dasar nilai, prinsip, dan pendekatan dalam proses pembelajaran.

Al-Qur’an memberikan panduan yang bersifat universal terhadap kehidupan manusia, termasuk
dalam aspek pendidikan. Oleh karena itu, asas-asas yang terkandung dalam Al-Qur’an
memberikan arah dan petunjuk yang jelas terhadap pelaksanaan pendidikan Islam. Sementara itu,
Hadis berfungsi sebagai sumber sekunder setelah Al-Qur’an yang memperkuat dan menjelaskan
berbagai problematika kehidupan, baik yang secara eksplisit disebutkan dalam Al-Qur’an
maupun yang muncul dalam dinamika kehidupan umat Islam.
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Untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam secara menyeluruh, diperlukan pemahaman yang
mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan metode pembelajaran. Demikian
pula, Hadis Nabi Muhammad SAW perlu dikaji guna menemukan prinsip-prinsip pembelajaran
yang dapat diimplementasikan dalam proses pendidikan. Dengan memahami kandungan Al-
Qur’an dan Hadis mengenai metode pembelajaran, seorang pendidik akan mampu
mengaplikasikan metode-metode tersebut dalam proses belajar mengajar secara efektif.

Penguasaan dan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran berdasarkan teori-teori yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis akan mempermudah siswa dalam menerima pengetahuan
dan ilmu. Pengetahuan tersebut akan menjadi fondasi penting bagi siswa dalam menjalani
kehidupan di dunia maupun di akhirat dengan penuh kebahagiaan.
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